
BABY 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagal berikut: 

1. Kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri bebas mempcroleh has il belajar akuntansi yang lebih tinggi daripada 

kelompolc siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuiri terpimpin. Dari perolehan skor rata-rata hasil belajar akuntansi 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inkuiri bebas menghasilkan nilai 

rata-rata yang lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata dengan strategi 

pembelajanm inkuiri terpimpin. 

2. Kelompok: siswa yang memiliki locus of contrOl internal memperoleh ha.'lil 

belajar akuntansi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan kelompok siswa 

yang memiliki locus of control ekstemal. Dari perolenan nilai rata-rata hasil 

belajar akuntansi menunjukkan bahwa siswa yang memiliki locus of control 

internal menghasilkan niJai rata-rata yang lebih baik dibandingkan dengan 

oilai rata-rata siswa yang memililci locus of control ekstemal. 

3. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan locus of control 

terhadap basil belajar akuntansi. Artinya bahwa interaksi strategi 

pembelajaran dan locus of control memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar alruntansi secara signifikan. Dari nilai rata-rata siswa yang memiliki 
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locus of control internal yang diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri 

bebas menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-rata dengan siswa yang 

memiliki locus of control internal yang diajar dengan strategi pembelajaran 

inkuiri terpimpin. Artinya bahwa siswa yang memilild locus of control 

internal akan memperoleh ·hasil belajar akuntansi yang lebih baik biJa diajar 

dengan strategi ptmbelajaran inkuiri ~bas. Sedangkan nilai rata-rata siswa 

yang memiliki locus of control ekstemal diajar dengan strategi pembelajaran 

ink.uiri bebas lebih rendah hila d.ibandingkan dengan nilai rata-rata siswa yang 

memiliki IOC'JIS of control ekstemal tetapi d.iajar dengan strategi pembelajaran 

inkuiri terpimpin. Artinya bahwa dengan perbedaan tersebut siswa yang 

memiliki locus of control ekstemal akan memperoleh hasil belajar akunta.nsi 

yang lebih baik bila diajar dengan strategi pembelajaran inkuiri terpimpin. 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

kelompok siswa yang diajarlcan dengan menggunakan strategi pembelajanm 

inkuiri bebas memiliki hasil belajar ak.untansi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan strategi pembel;yaran 

inkuiri terpimpin. Dengan demikian, diharapkan agar guru-guru khususnya guru

guru akuntansi mempunyai pengetahuan, pemahaman dan wawasan yang luas 

dalam memilih dan menyusun strategi pembelajaran untuk mata pelajaran 

akuntansi. Dengan penguasaan pengetahuan, pemahaman dan wawasan tersebut, 

116 



.. 
maka seorang guru diharapkan mampu menmcang suatu disain pembelajanm 

akuntansi den.gan menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif 

Selain dalam hal memilih strategi pembelajaran, ada hal lain yang harus 

juga diperhatikan guru dalam meningkatkan basil belajar akuntansi yaitu locus of 

control siswa. Siswa yang memiliki locu.s of control internal sangat tepat 

diajarkan dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas, sedangkan siswa yang 

memiliki locus of control ekstemal sangat tepat diajarkan dengan strategi 

pembelajaran inkuiri terpimpin. Hal ini dik.arenakan siswa yang memiliki locus of 

control internal mempunyai kecenderungan sifat yang Jebih aktif dalam mencari, 

mengolah dan memanfaatkan berbagai infonnasi, serta memitiki motivasi 

berprestasi yang tinggi. Selain itu siswa yang memiliki locus of control yang 

internal selalu menunjukkan keingintahuan yang tinggi sehingga siswa tersebut 

selalu ingin berekspresi tanpa batas dalam mempelajari sesuatu khususnya 

akuntansi. Selain itu ia juga lebih mudah mengolah informasi dan mengemukakan 

ide yang ada dibenaknya. 

Oleh sebab itu strategi pembelajaran inkuiri bebas lebih tepat diajarkan 

pada siswa yang memiliki locu.s of conlrol internal dikarenakan strategi 

pembelajaran inkuiri lebih menekankan pada beberapa hal seperti : (I) proses 

belajar mengajar yang lebih hidup dan menyenangkan; (2) hubungan guru dan 

siswa Jebih sebagai mitra yang bersama-sama membangun pengetahuan; (3) 

dalam pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

117 



.. 
kemampuannya di dalam benlkuntansi; dan (4) siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran. 

Siswa yang memiliki locus of control ekstemal memiliki kesulitan dalam 

belajar akuntansi dikarenakan siswa tersebut sulit dalam mengungkapkan sesuatu 

lewat kata-kata. Ia juga sulit untuk meogungkapkan sesuatu yang ada di dalam 

pikirannya., mengungkapkan keingintabuannya dan mengungkapkan pendapatnya 

lewat kata·kata d.ikarenakan perbendaharaan lcoSalcata yang dimilikinya sehingga 

dalam menyampaikan sesuatu lewat kata-kata mengalami kesulitan. 

Keingintabuannya yang rendah juga sulit menunjang siswa tersebut dalam 

berekspresi dirinya lewat akunlansi. Siswa yang memiliki locus of control 

ekstemal cenderung lebih suka menerima segaJa sesuatunya dari guru, siswa 

tersebut lebih bersifat pasif dilcarenakan takut melakukan kesalahan dalam be !ajar. 

Siswa tersebut juga sulit untuk mengolah infonnasi dan mengemukakan ide yang 

ada dibenaknya. 

Olen sebab itu berdasarkan kepada penelitian yang telah dilakukan dimana 

pada uji Scheffe diperoleh ada perbedaan basil be !ajar akuntansi siswa yang diajar 

dengan strategi pembelajaran inkuiri terpimpin dan strategi pembelajaran inkuiri 

bebas. siswa yang memilild locus of control internal dan ekstemal. siswa yang 

diajar dengan strategi pembelajaran inkuri bebas locus of control ekstemal, siswa 

yang diajar denpn strategi pembelajam inlruiri bebas locu.' of control internal, 

siswa yang diajar dengan strategi pembelajarn inlruiri terpimpin locus of control 

internal, dan siswa yang diajar dengan menggunakan strategi ink-uri terpimpin 
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locus of control ekstemal. sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk siswa yang 

memiliki locos of control internal dalam mengajarkan mata pelajaran Akuntansi 

strategi pembelajaran yang lebih baik digunakan adalah strategi pembelajaran 

inkuiri bebas sedangkan untuk siswa yang memiliki locus of control ekstcmal 

strategi pembelajaran yang digunakan adalah inkuiri terpimpin. 

Sara a 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dlkemukakan 

sebelumnya, maka disarankan beberapa hal berikut ini : 

I. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar akuntansl diharapkan guru dapat 

menggunakan atau memilih strategi pembelajaran yang tepat dengan tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan; kondisi dan karakteristik 

siswa. Pen~ekatan pembelajaran yang dapat dipilih antara lain adalah strategi 

pembelajaran inkuiri. 

2. Hal lain yang juga harus diperhatikan selain pendekatan pembelajaran adalah 

karakteristik siswa yaitu locus of control siswa. Apabila guru mengetahui 

locus of control dari siswanya maka guru akan dengan mudah merancang 

proses belajar mengajarnya, apakah itu pendekatan pembelajaran, materinya 

dan sebagainya. Siswa yang memilild locus of control internal cenderung 

lebih baik dil\iarkan dengan strategi pembelajaran inkuiri bebas sedangkan 

siswa yang memiliki focus of control ekstemal cenderung lebih baik diajarkan 

dengan strategi pembelajaran inkuiri terpimpin. 
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